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Proses dokumentasi merupakan sebuah tahapan yang dilakukan untuk 

mengabadikan suatu momen penting dan nantinya akan menghasilkan suatu 

gambar yang memiliki nilai tersendiri. Sebagian besar instansi pemerintahan 

biasanya mempunya elemen humas untuk bisa mengabadikan momen tersebut. 

Salah satunya di Kepolisian Negara Republik Indonesia, pada instansi semua 

momen kegiatan akan dijadikan sebuah informasi ataupun berita yang nantinya 

akan dipublikasikan kepada banyak khalayak. Media juga merupakan suatu 

komponen penting yang dibutuhkan oleh sebuah instansi dan semua itu dilakukan 

oleh bagian humas. Peran humas di dalam  instansi ini yaitu untuk menciptakan 

citra positif bagi masyarakat atau media.  Humas harus memiliki kemampuan 

untuk mengkomunikasikan sebuah pesan agar publik tertarik dan senang hati serta 

merasa puas dengan kinerja sebuah lembaga. Hal tersebut nantinya menjadikan 

sebuah lembaga akan mendapatkan dukungan dan citra positif dari publik. 

Tujuan dari penulisan Laporan Akhir ini yaitu untuk menguraikan tugas pada 

Bagian Produksi dan  Dokumentasi di Divisi Humas Mabes Polri, selain itu ada 

juga menguraikan bagaimana proses yang dilakukan  mulai dari pra produksi, 

produksi sampai pasca produksi. Terdapat juga beberapa hambatan serta solusi 

yang dihadapi maupun dilakukan oleh penulis. Lokasi pengumpulan data pada 

laporan akhir ini dilaksanakan  pada saat Praktik Kerja Lapangan (PKL) di kantor 

Divisi Humas Mabes Polri terletak di Jalan Trunojoyo No.3 RT.2/RW.1, Selong, 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Pengumpulan data dilaksanakan selama  dua 

bulan yaitu pada 1 Maret 2021 sampai dengan 1 Mei 2021. Metode yang 

digunakan yaitu dengan data primer dan data sekunder , serta pertanyaan  tidak 

terstruktur. Teknik pengumpulan data dilakukan adalah dengan observasi, 

partisipasi aktif, wawancara dan studi pustaka.  

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu pada Bagian Produksi dan Dokumentasi 

terdapat beberapa pembagian tugas atau kegiatan ada yang bersifat fungsional dan 

non fungsional. Kemudian ada juga proses dokumentasi yang dilakukan dalam 

menjalankan  tugasnya, lalu ada hambatan serta solusi yang didapatkan. Saran 

juga terdapat yaitu harus adanya pengetahuan pasti mengenai tugas-tugas yang 

akan dilaksanakan lalu mengenai hal-hal mendasar dalam  proses dokumentasi 

kegiatan di Kepolisian Negara Republik Indonesia. 
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